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A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan asset paling penting bagi sebuah
organisasi. Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, dimana manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya
tujuan organisasi (Hasibuan, 2011). Sumber daya manusia di perusahaan perlu
dikelola dengan baik agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan
dengan tuntutan dan kemampuan suatu organisasi. Perkembangan usaha dan
organisasi sangatlah bergantung pada produktivitas tenaga kerja yang ada di
dalam perusahaan. Organisasi harus berusaha menjamin agar produktivitas
tenaga kerja dapat terpenuhi secara maksimal sehingga kinerja karyawan dapat
tercipta dengan baik.

Wibowo (2012) mengemukakan bahwa kinerja adalah tentang melakukan
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Berdasarkan UU
No. 12 Tahun 2012, dosen memiliki tugas-tugas pokok, yaitu sebagai sivitas
akademika, sebagai ilmuwan, dan sebagai pengabdi masyarakat (Tri Dharma
Perguruan Tinggi). Dosen yang memangku jabatan dalam struktural, baik dalam
lingkup fakultas maupun universitas, mempunyai tambahan tugas-tugas

keprofesionalan lainnya, yaitu sebagai pilar-pilar program studi/fakultas.



Jabatan struktural merupakan jabatan yang terdapat dalam struktur
organisasi (komunitas) secara formal sehingga tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak pejabat atau pegawai bersangkutan sudah diatur. Jabatan
struktural yang ada di universitas adalah dosen. Dalam hal ini seorang dosen akan
diperhadapkan dengan dua pekerjaan, tanggung jawab dan tuntutan harapan yang
berbeda dari pekerjaannya sebagai seorang dosen maupun sebagai seorang
pejabat struktural. Dosen perguruan tinggi yang sedang menjalankan tugas
Negara sebagai pejabat struktural atau yang setara atas izin pimpinan perguruan
tinggi dan tidak mendapat tunjangan profesi pendidik maka beban tugasnya
diatur oleh pemimpin perguruan tinggi mengacu pada ketentuan perundangan
yang berlaku (Departemen Pendidikan Nasional, 2010).

Profesi sebagai penjabat struktural memegang peran yang penting di
sebuah perguruan tinggi. Mereka tidak hanya menjadi dosen, memberikan materi
perkuliahan, tetapi mereka juga melaksanakan tugas sebagai pejabat struktural
yang mengemban tugas berkaitan dengan kepentingan keseluruhan di perguruan
tinggi. Kemungkinan mereka akan merasa informasi yang mereka dapatkan tidak
sesuai dengan kebutuhan mereka itu tinggi. Kemungkinan tersebut
mengakibatkan pejabat struktural rentan terkena Role stress, maka kinerja yang
dihasilkan juga akan menurun.

Gillespie et al., (2001) mengemukakan bahwa tingginya tuntutan yang
berhubungan dengan pekerjaan, kurangnya sumber daya, kurangnya dukungan
dan waktu yang cukup untuk tetap sejajar dengan tuntutan pekerjaan merupakan

sumber stres yang sering dialami di kalangan akademisi. Beban kerja yang



berlebih tersebut menyebabkan benturan-benturan atau tekanan-tekanan yang
terjadi pada dirinya yang dapat menimbulkan stress. Dosen yang juga menjabat
sebagai pejabat struktural tentu semakin banyak tugas dan beban kerja, hal
tersebut akan menimbulkan stress karena peran atau tugas ganda yang mereka
jalankan.

Stress karena tekanan peran atau role stress yaitu kondisi dimana seseorang
mengalami kesulitan dalam memahami apa yang menjadi tugasnya, peran yang
dia mainkan terasa terlalu berat pada tempat mereka bekerja, (Sopiah 2008).
Namun role stress muncul sering dikaitkan dengan konflik peran, ketidak jelasan
peran, dan kelebihan peran. Konflik peran terjadi ketika pesan dan petunjuk
mengenai suatu peran adalah jelas, tetapi berkontradiksi atau saling eksklusif.
Ketidak jelasan peran muncul ketika suatu peran tidak jelas. Kelebihan peran
terjadi ketika ekspektasi untuk peran tersebut melampaui kemampuan individual,
(Griffin, 2010).

Role stress dapat dialami oleh setiap individu yang menghadapi banyak
pekerjaan. Kompleksitas pekerjaan yang terjadi dikalangan pejabat karena
individu dihadapkan pada dua atau lebih pekerjaan yang berbeda, baik dalam
tugasnya sebagai dosen maupun pejabat struktural menyebabkan individu rentan
mengalami stress. Apabila mematuhi satu diantaranya, maka akan mengalami
kesulitan. Hal ini dapat berdampak pada hasil yang tidak sesuai dengan tuntutan
peran dan apa yang mereka perlukan dalam menyelesaikan tugas sebagai dosen

maupun pejabat struktural.



Fisher (2001) meneliti Role Stress The Type A Behavior Pattern, and
external auditor job satisfaction and performance, dengan sampel Kinerja
auditor. Penelitian tersebut memperoleh hasil yaitu “Konflik peran dan ketidak
jelasan peran (Role Stress) berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor”.
Penelitian lain dilakukan oleh Gede dan Dodik (2012) tentang Pengaruh
Independensi, Profesionalisme, Struktur Audit, dan Role Stress terhadap Auditor
BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Pernyataan tersebut juga didukung oleh
beberapa peneliti yang meneliti mengenai Role Stress dan di jabarkan menjadi
Konflik peran, ketidak jelasan peran dan kelebihan peran. Riset tersebut
menyatakan role stress dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, tetapi
role stress bisa saja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan tergantung
penelitian yang dilakukan.

Pelaksanaan tanggung jawab yang dilakukan pejabat struktural atas
pekerjaannya tentu diperlukan sikap profesionalisme yang tinggi untuk hasil
kinerja yang baik. Philips (1991) memberikan definisi profesionalisme sebagai
individu yang bekerja sesuai dengan standar moral dan etika yang ditentukan oleh
pekerjaan tersebut. Profesionalisme merupakan suatu kemampuan yang dilandasi
pengetahuan dan dedikasi dalam melaksanakan tugas sesuai dengan etika
profesional yang ada.

Pawitra Abdillah (2010) Analisi Pengaruh Profesionalisme dan Etika
Profesi terhadap Kinerja Auditor BPK RI di Jakarta. Mengatakan
“Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor BPK RI.” Hal

tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan Gede (2012), Ariani



(2009) dan Rahayu (2012). Karena semakin banyaknya tugas yang dijalankan
mengakibatkan timbulnya ketidak jelasan peran dan konflik peran, akan
menyebabkan stress sehingga akan menurunkan kinerja yang dihasilkan. Namun
sikaf profesionalisme bisa menjadi salah satu kunci untuk keluar dari tekanan
tersebut, sehingga karyawan dapat memperbaiki kinerjanya.

Penelitian ini merupakan penyederhanaan dari penelitian yang dilakukan
oleh Gede dan Dodik (2012) tentang Pengaruh Independensi, Profesionalisme
Struktur Audit dan Role Stress terhadap Kinerja Auditor BPK RI Perwakilan
Provinsi Bali. Hasil pada penelitian yang dilakukan Gede dan Dodik (2012),
menunjukkan variabel independensi dan struktur audit secara signifikan
berpengarug positif terhadap kinerja auditor, konflik peran berpengaruh negatif
terhadap kinerja auditor, sedangkan profesionalisme dan ketidak jelasan peran
terbukti berpengaruh terhadap kinerja auditor. Adapun perbedaan penelitian yang
dilakukan sebelumnya, terletak pada jumlah variabel, obyek dan subyek yang
diteliti. Penelitian sebelumnya meneliti 6 variabel yaitu (independensi,
profesionalisme, struktur audit, konflik peran, ketidak jelasan peran dan Kinerja
auditor), obyek penelitiannya adalah auditor BPK, dan subyek penelitiannya
adalah BPK RI Perwakilan Provindi Bali. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan 5 variabel yaitu role stress meliputi konflik peran, ketidak jelasan
peran, kelebihan peran, profesionalisme dan kinerja karyawan, obyek penelitian
pada penelitian ini adalah pejabat struktural dan subyek yang digunakan adalah

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.



Adapun alasan peneliti menggunakan pejabat struktural sebagai obyek
penelitian dan diterapkan di lingkungan perguruan tinggi Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, karena ingin mengetahui seberapa besar pengaruh
role stress dan profesionalisme terhadap kinerja pejabat struktural yang ada di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian sebelumnya telah banyak
peneliti yang menggunakan obyek penelitian pada auditor, dan akuntan. Rata-rata
penelitian dilakukan pada Akuntan Publik dan Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI), dengan pemikiran bahwa pekerja auditor dan
akuntan lebih berisiko mengalami stress karena pekerjaan yang mereka lakukan.
Padahal pekerjaan yang berhubungan dengan pendidikan seperti pejabat struktural
yang memiliki peran ganda sebagai dosen juga rentan mengalami stress tinggi
akibat pekerjaan yang mereka jalani.

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta merupakan salah satu perguruan
tinggi favorit yang diminati banyak orang. Jumlah mahasiswa yang semakin
bertambah menjadi tantangan tersendiri bagi seluruh civitas akademika UMY,
khususnya para dosen dan pejabat struktural universitas. Studi ini diharapkan
dapat memberikan gambaran role stress dan profesionalime pejabat structural
yang ada di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dalam menetapkan beban
kerja dan jam kerja operasional bagi pejabat stuktural. Kemampuan dan tanggung
jawab pejabat structural dalam melaksanakan beban kerja yang semakin tinggi,
tentu dapat meningkatkan kinerja pejabat struktural. Berdasarkan latar belakang di
atas peneliti mengambil judul “Pengaruh Role Stress Dan Profesionalisme

Terhadap Kinerja Pejabat Struktural Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”



B. Rumusan Masalah

Ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh role
stress terhadap Kkinerja maupun kepuasan kerja sehingga menghasilkan
kesimpulan yang berbeda-beda, yaitu adanya pengaruh negatif role stress
(konflik peran, ketidak jelasan peran dan kelebihan peran) terhadap Kkinerja
karyawan, dan sebagain peneliti menyatakan tidak ada pengaruh role stress
terhadap kinerja. Begitu juga dengan profesionalisme, sebagian peneliti
mengatakan ada pengaruh positif profesionalisme terhadap kinerja dan sebagian
peneliti mengatakan sebaliknya. Berdasarkan permasalahan tersebut, dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Apakah Role Stress berpengaruh terhadap Kkinerja Pejabat Struktural

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Kinerja Pejabat Struktural

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai yaitu
sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh Role Stress terhadap kinerja Pejabat Struktural
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
2. Menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap kinerja Pejabat Struktural

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini meliputi beberapa
pandangan di antaranya manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memerikan manfaat secara teoritis, dan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep praktek kerja
terutama tentang sikap profesionalisme terhadap kinerja pejabat struktural
dan tingkat stress yang diakibatkan tekanan peran (role stress).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Menambah wawasan peneliti, selanjutnya hasil penelitian ini menjadi
acuan penyusun sebagai skripsi.
b. Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat stress karena kelebihan peran yang dialami karyawan mengenai
pekerjaannya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
perguruan tinggi dalam menyikapi tingkat stress khususnya pejabat
struktural, dan menyusun program program pengelolaan organisasi untuk
mengurangi tingkat stress tinggi akibat tekanan peran yang mereka

kerjakan.



